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MOTTO  

“Jangan takut, santai aja, fokus sama apa yang kamu tuju, nikmatin prosesnya, 

rasa takut yang kamu pikirkan itu paling hanya bertahan 1-2 jam, nanti juga lewat. 

Jangan takut buat mencoba semuanya, mumpung masih muda coba untuk 

berproses setiap harinya”. 

-Asep Gunawan- 

“Bukan untuk ku tapi untuk kedua orang tua ku” 
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2. Pintu surgaku, mamak Yepi Erlina. Beliau sangat berperan penting dalam 
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pernah berhenti memberi semangat, serta do’a yang selalu mengiringi 

setiap langkah Gita sehingga Gita mampu menyelesaikan program studi 

Gita sampai selesai. 
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ABSTRAK 

Arsip yang tertata dengan baik merupakan elemen penting dalam mendukung 
kelancaran operasional serta layanan publik di instansi pemerintahan. Kantor 
Camat Rambang Kapak Tengah masih menggunakan metode manual dalam 
pengelolaan arsip. Hal ini sering kali kurang efisien dan rentan terhadap kerusakan 
serta kehilangan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi 
arsip digital berbasis web yang mampu meningkatkan efisiensi dan keandalan 
dalam pengelolaan arsip di kantor tersebut. Metode yang digunakan adalah model 
pengembangan RAD yang meliputi tahap analisis kebutuhan, desain, pelaksanaan, 
dan pengujian. Sistem yang dihasilkan memberikan kemudahan dalam proses 
penyimpanan, pencarian, dan pengelolaan arsip secara digital. Hal ini membantu 
meminimalkan risiko kehilangan data dan meningkatkan kemudahan mengakses 
serta menjaga keamanan informasi. Implementasi sistem ini diharapkan dapat 
mendukung pengelolaan arsip yang lebih efektif dan efisien di Kantor Camat desa 
Tanjung Rambang. 
 
Kata Kunci : Sistem Informasi Arsip Digital, Studi Kasus Pemerintahan Kantor 

  Camat, Sistem Berbasis Web. 
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ABSTRACT 

Well-organized archives are an important element in supporting smooth operations 
and public services in government agencies. The Rambang Kapak Tengah 
Subdistrict Office still uses manual methods in managing records. This is often 
inefficient and susceptible to damage and data loss. This research aims to design a 
web-based digital archive information system that is able to increase efficiency and 
reliability in managing archives in the office. The method used is the RAD 
development model which includes requirements analysis, design, implementation 
and testing stages. The resulting system makes it easy to store, search and manage 
archives digitally. This helps minimize the risk of data loss and improves ease of 
access and security of information. It is hoped that the implementation of this 
system can support more effective and efficient archive management at the Tanjung 
Rambang village sub-district office. 
 
Keyword : Digital Archives Information System, Case Study of District Head  

Office Government, Web Based System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi saat ini sangat membantu pekerjaan di berbagai 

bidang, termasuk di kantor pemerintahan. Salah satu teknologi yang sering 

digunakan adalah sistem informasi, yang dapat membantu proses kerja jadi lebih 

cepat, rapi, dan teratur. Menurut Izzatul Umami (2022:469), “Sistem informasi 

adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang 

bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu.” 

Di Kantor Camat Rambang Kapak Tengah, bagian Kepegawaian dan Umum 

masih menyimpan surat masuk dan surat keluar secara manual, yaitu dengan cara 

menulis di buku dan menyimpan surat di map. Cara ini sering membuat pegawai 

kesulitan saat ingin mencari surat, apalagi kalau jumlahnya sudah banyak. Selain 

itu, surat bisa rusak, hilang, atau tertumpuk begitu saja. Padahal, arsip sangat 

penting untuk keperluan administrasi dan pelayanan masyarakat. Seperti yang 

dijelaskan oleh Dianradika Prasti, dkk (2023:83), “Arsip adalah kumpulan pesan 

yang dihasilkan oleh pekerjaan, tindakan, dan transaksi dokumen yang disimpan 

untuk mempersiapkan tindakan lebih lanjut sesuai kebutuhan. Arsip juga mencatat, 

menyimpan, dan memproses semua surat.” 

Oleh karena itu, diperlukan sistem arsip digital berbasis web yang bisa 

membantu pegawai dalam mengelola surat masuk dan surat keluar secara lebih 
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mudah dan cepat. Dengan sistem ini, surat bisa disimpan dalam bentuk file di 

komputer, lebih aman, tidak mudah rusak, dan mudah dicari kapan saja. Selain itu, 

sistem ini juga bisa diakses oleh pegawai sesuai dengan tugasnya masing-masing. 

Dengan begitu, pekerjaan jadi lebih efisien, pelayanan ke masyarakat bisa lebih 

cepat, dan semua dokumen tertata rapi. 

 
1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah  

1.2.1 Identifikasi Masalah 

1. Proses Pengarsipan  

Pengelolaan arsip bagian Kepegawaian dan Umum pada Kantor Camat 

Rambang Kapak Tengah masih dilakukan secara manual, sehingga proses 

pencatatan dan penyimpanan dokumen menjadi kurang efisien. 

2. Mengakses Dokumen 

Ketika membutuhkan dokumen tertentu, pegawai harus mencari secara manual 

di tumpukan arsip. Sehingga memakan waktu dan menghambat proses 

pelayanan. 

3. Penumpukan dan Keterbatasan Ruang 

Semakin banyaknya dokumen yang disimpan menyebabkan ruangan arsip 

menjadi penuh dan kurang tertata dengan baik. 

4. Kehilangan dan Kerusakan Arsip 

Arsip dalam bentuk fisik rentan hilang atau rusak akibat faktor seperti usia 

dokumen, serangan hama. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Kantor Camat Rambang Kapak Tengah dibagian Kepegawaian dan Umum 
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menghadapi kendala dalam pengarsipan, seperti keterbatasan ruang, dokumen fisik 

yang menumpuk, akses yang lambat, dan masalah keamanan. Dibutuhkan solusi 

digital berupa sistem pengarsipan yang praktis, aman, dan mendukung akses cepat 

serta fleksibel, termasuk dari lokasi yang berbeda, untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas kerja pegawai 

 
1.3  Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada pengelolaan arsip digital dibagian Kepegawaian 

dan Umum pada Kantor Camat Rambang Kapak Tengah, tanpa melibatkan kantor 

pemerintahan lain di tingkat kecamatan atau kabupaten. Arsip yang diolah terbatas 

pada dokumen internal kantor, seperti surat masuk, surat keluar, dan arsip 

administrasi. 

  
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.4.1  Maksud Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem arsip digital berbasis web 

yang dapat memperbaiki proses pengelolaan arsip dibagian Kepegawaian dan 

Umum pada Kantor Camat Rambang Kapak Tengah. Dengan adanya sistem ini, 

diharapkan pencatatan dan pencarian dokumen menjadi lebih cepat, teratur, serta 

mudah diakses oleh pegawai yang membutuhkan. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

Membuat sistem arsip digital berbasis web sebagai solusi atas pengelolaan 

arsip manual dibagian Kepegawaian dan Umum pada Kantor Camat Rambang 

Kapak Tengah. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1  Bagi Penulis 

Penelitian ini memperluas wawasan penulis tentang arsip digital, melatih 

analisis, serta mengaplikasikan teori ke dalam praktik nyata yang berguna di masa 

depan. 

1.5.2  Bagi Kantor Camat Rambang Kapak Tengah 

Penelitian ini bermanfaat bagi Kantor Camat Rambang Kapak Tengah untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan arsip, mempermudah akses data, mengurangi 

risiko kehilangan arsip, menghemat ruang penyimpanan, dan meningkatkan 

kecepatan dalam pelayanan. 

1.5.3 Bagi Fasilkom Prabumulih 

Menjadi pengukuran keberhasilan dosen pengajar fasilkom Prabumulih 

dalam memberikan materi mata kuliah yang berhubungan dengan analisa dan 

perancangan Sistem Informasi. 

 
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian di Kecamatan Rambang Kapak Tengah Jl. Raya Baturaja 

No. 01 Km 12 Kelurahan Tanjung Rambang dan waktu penelitian tanggal 24 

desember 2024. 

 
1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang penelitian,  identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
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sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan pengertian perancangan, pengertian sistem, pengertian 

informasi, pengertian sistem informasi, pengertian arsip, pengertian digital, 

pengertian arsip digital, pengertian php, pengertian xampp, pengertian 

website, pengertian uml, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran. 

BAB III  OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, metode penelitian, jenis data, 

sumber data, teknik pengumpulan data, metode pengembangan sistem, alat 

bantu perancangan. 

BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas mengenai analisis dan perancangan sistem, mulai dari 

tahap penggambaran alur aktivitas sistem awal, pemodelan sistem awal, 

analisis sistem awal, analisis kebutuhan jadwal, hingga perancanaan sistem 

yang diusulkan. 

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai penguraian tentang hasil dari 

penelitian, perancangan, serta hasil pengujian yang digunakan dalam 

mengimplementasikan hasil penelitian yang telah dirancang pada bab 

sebelumnya. 

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini membahas mengenai hasil dari seluruh penelitian dengan 

mengambil kesimpulan dan  saran mengenai sistem yang telah dirancang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Pengertian Perancangan 

Menurut Yeyen Dwi Safitri dan Adi Sucipto (2022:27), “Perancangan adalah 

proses merencanakan segala sesuatu terlebih dahulu. Perancangan merupakan 

wujud visual yang dihasilkan dari bentuk-bentuk kreatif yang telah direncanakan.”  

Menurut Barany Fachri dan Risky Wahyu Surbakti (2021:264), “Perancangan 

biasanya berbentuk gambar yang nantinya diwujudkan dalam bentuk sebenarnya.” 

Dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah proses awal yang melibatkan 

perencanaan dan visualisasi ide secara kreatif dalam bentuk gambar atau 

representasi visual, yang nantinya akan diwujudkan menjadi bentuk nyata. 

Perancangan menjadi langkah penting dalam merealisasikan gagasan menjadi 

sesuatu yang konkret dan fungsional. 

 
2.2 Pengertian Sistem 

Menurut Muhammad Risky Asyari dan Siti Ramadhani (2021:176), “Sistem 

adalah kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi  untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Elemen-elemen itu tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan 

membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem dapat tercapai.”  

Menurut Renaldy dan Anton Rustam (2022:28), “Sistem merupakan unsur 

yang berkaitan secara teratur yang membentuk sebuah relasi. Sistem berasal dari 

bahasa Yunani yaitu sustema dan bahasa latin yaitu systema yang berarti 

sekumpulan elemen atau unsur yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi 
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dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan.” 

Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

sekumpulan elemen atau unsur yang terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling 

memengaruhi untuk mewujudkan tujuan tertentu. Hubungan antar elemen yang 

terstruktur dan saling mendukung menjadi inti keberhasilan suatu sistem dalam 

mencapai sasarannya. 

 
2.3 Pengertian Informasi 

Menurut Ayu Lestari Dalimunthe (2022:3), “Informasi merupakan hasil olahan 

data, dimana data tersebut sudah diproses dan diinterpretasikan menjadi sesuatu 

yang bemakna untuk pengambilan keputusan. Informasi juga diartikan sebagai 

himpunan dari data yang relevan dengan satu atau beberapa orang dalam suatu 

waktu pengertian”.  

Menurut Haria  Saputri, dkk (2023:104), “Informasi adalah merupakan data 

yang sudah dimanifestasikan dalam bentuk tertentu, sehingga bagi yang 

memerlukannya merupakan sesuatu yang berguna, mempunyai atau diharapkan 

akan mempunyai nilai nyata sebagai sarana dalam proses pengolahan data menjadi 

informasi”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan hasil dari pengolahan dan 

interpretasi data yang telah disusun dalam bentuk tertentu sehingga memiliki 

makna, nilai, dan manfaat bagi pihak yang membutuhkan, terutama dalam proses 

pengambilan keputusan. Informasi memiliki peran penting sebagai jembatan antara 

data mentah dan tindakan yang tepat, karena memberikan pemahaman yang relevan 

dan berguna. 
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2.4 Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Yuntari Purbasari, dkk (2023:85), “Sistem Informasi adalah 

kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang menggunakan 

teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen. Dalam arti yang sangat 

luas, istilah sistem informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi 

antara orang, proses algoritmik, data, dan teknologi.”  

Menurut Damayanti, dkk (2022:331), “Sistem informasi adalah kombinasi 

teratur dari orang-orang, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), 

jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan 

menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. Sistem informasi adalah suatu 

sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial 

dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi kombinasi terintegrasi antara teknologi informasi, orang, perangkat 

keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan data yang mendukung 

pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran informasi. Sistem ini berfungsi untuk 

mendukung operasi, manajemen, dan strategi organisasi, serta menyediakan 

laporan yang diperlukan untuk kebutuhan internal maupun eksternal 

 
2.5 Pengertian Arsip 

Menurut Mungky Hendriyani (2021:12), “Arsip merupakan catatan kegiatan 

atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media yang dibuat oleh organisasibaik 
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organisasi publik maupun privat yang memiliki informasi penting yang bermanfaat 

dimasa lalu, di masa sekarang dan di masa yang  akan datang.”  

Menurut Dianradika Prasti, dkk (2023:83), “Arsip adalah kumpulan pesan yang 

dihasilkan oleh pekerjaan, tindakan, dan transaksi dokumen yang disimpan untuk 

mempersiapkan tindakan lebih lanjut sesuai kebutuhan. Arsip juga mencatat, 

menyimpan dan memproses semua surat.” 

dapat disimpulkan bahwa arsip merupakan kumpulan catatan atau dokumen 

penting yang dihasilkan dari berbagai aktivitas dan transaksi, yang berfungsi untuk 

mencatat, menyimpan, dan memproses informasi guna mendukung kebutuhan 

organisasi di masa kini maupun masa depan. Arsip memiliki peran strategis dalam 

memastikan kelangsungan informasi dan sebagai referensi untuk pengambilan 

keputusan. 

 
2.6 Pengertian Digital 

Menurut Susatyo Herlambang dan Muhammad Isnaini Fathoni (2023:15), 

”Digitalisasi adalah proses mengubah dari analog ke digital menggunakan 

teknologi dan data digital dengan sistem operasi otomatis dan sistem 

terkomputerisasi.”  

Menurut Belva Saskia Permana, dkk (2024:21), “Digital adalah istilah yang 

merujuk pada penggunaan sistem atau teknologi berbasis komputer yang 

menggunakan angka dan simbol-simbol dalam bentuk kode biner (0 dan 1) untuk 

menyimpan, mengirim, dan memproses informasi. Dalam konteks yang lebih luas, 

digital mengacu pada teknologi dan proses yang melibatkan penggunaan perangkat 

elektronik dan komputer untuk melakukan tugas-tugas yang sebelumnya mungkin 
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dilakukan secara analog atau non-elektronik.” 

Dapat disimpulkan bahwa digitalisasi adalah proses pemanfaatan teknologi 

digital untuk mengubah, menyimpan, dan memproses informasi, menggantikan 

metode analog atau manual. Proses ini memungkinkan otomatisasi, efisiensi, dan 

pengoptimalan dalam berbagai aspek kehidupan melalui penggunaan perangkat 

elektronik dan sistem terkomputerisasi berbasis kode biner. 

 
2.7 Pengertian Arsip Digital 

Menurut Budi Hartono, dkk (2021:2), “Arsip digital adalah arsip yang 

diciptakan dan digunakan dalam bentuk elektronik. Arsip digital dapat berasal dari 

arsip tercetak yang dikonversi menjadi digital atau arsip yang memang “lahir” 

dalam bentuk digital.”  

Menurut Friska Aldahwa Putri (2022:55), “Arsip digital merupakan arsip yang 

disimpan menggunakan media elektronik dan dapat diakses dengan mudah. 

Munculnya informasi dalam bentuk digitalisasi atau elektronik merupakan hal yang 

tidak bisa dihindari pada era teknologi seperti sekarang ini.” 

Jadi, arsip digital adalah dokumen dalam format elektronik yang disimpan 

menggunakan media digital untuk memudahkan akses dan pengelolaannya. Proses 

digitalisasi arsip, baik dengan mengonversi dokumen fisik maupun menciptakan 

dokumen digital secara langsung, menjadi solusi yang relevan dalam mendukung 

efisiensi pengelolaan informasi di era teknologi modern. 

 
2.8 Pengertian Web  

Menurut Farhan Nur Agung, dkk (2022:321), “Website adalah suatu kumpulan-
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kumpulan halaman yang menampilkan berbagai macam informasi teks, data, 

gambar, video maupun gabungan dari semuanya bersifat statis dan dinamis. 

Sebelumnya dibahas lebih lanjut, tentunya terlebih dahulu mengetahui web.”  

Menurut Muhama Syukur wahyudin, dkk (2024:46), “Web adalah suatu media 

yang terdiri dari beberapa halaman yang saling berkaitan satu sama lain, dan 

berfungsi sebagai media untuk menampilkan suatu informasi, baik berbentuk 

gambar, video, teks, suara, ataupun gabungan dari semuanya.” 

Dapat disimpulkan bahwa website atau web merupakan kumpulan halaman 

yang saling terhubung dan digunakan sebagai media untuk menyampaikan berbagai 

jenis informasi, baik berupa teks, gambar, video, suara, maupun gabungan dari 

semuanya. Website dapat bersifat statis maupun dinamis, dan berfungsi sebagai 

sarana komunikasi dan penyebaran informasi di dunia digital. 

 
2.9 Pengertian Hypertext Preprocessor (PHP)  

Menurut Ira Murni, dkk (2023:3467), “PHP adalah komponen dari PHP 

Hypertext Preprocessor. PHP adalah salah satu jenis bahasa scripting yang 

digunakan untuk membangun aplikasi untuk web dan menghubungkannya ke 

server. PHP adalah bahasa yang menggunakan add-on HTML untuk membangun 

aplikasi yang menggunakan data dan data secara maksimal.” 

Menurut Monica Efniasari, dkk (2022:58), “PHP adalah singkatan dari PHP 

Hypertext Preprocessor. Bahasa yang ditafsirkan memiliki kesamaan dengan 

bahasa C dan Perl, yang memiliki perintah sederhana yang digunakan untuk 

membangun aplikasi web.” 

Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa PHP adalah bahasa 
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pemrograman server-side yang digunakan untuk membangun dan mengelola sistem 

berbasis web. PHP sering kali dikombinasikan dengan MySQL untuk menyimpan 

data, memungkinkan pengelolaan data yang efisien dan fleksibel. Keunggulan PHP 

terletak pada sifatnya yang open-source, terintegrasi dengan HTML, dan 

kemampuannya dalam mendukung berbagai kebutuhan web modern. 

 
2.10 Pengertian XAMPP 

Menurut Agung Noviantoro, dkk (2022:90),  “XAMPP merupakan perangkat 

lunak berbasis web server yang bersifat open source (bebas), serta mendukung di 

berbagai sistem operasi, baik Windows, Linux, atau Mac OS. XAMPP digunakan 

sebagai standalone server atau biasa disebut dengan localhost”. Dengan XAMPP, 

pengembang dapat menjalankan aplikasi berbasis web secara lokal tanpa perlu 

terhubung ke internet, sehingga mempermudah pengujian dan pengembangan 

aplikasi.” 

Menurut Ertie Nur Hartiwati (2022:602), “XAMPP adalah perangkat lunak 

open source, yang mendukung untuk banyak sistem operasi, yang merupakan 

kompilasi dari beberapa program. Fungsi XAMPP sendiri adalah sebagai server 

yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri beberapa program antara lain : Apache 

HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Perl.” 

Dapat disimpulkan bahwa  XAMPP  adalah perangkat lunak open source yang 

berfungsi sebagai web server lokal (localhost) dan mendukung berbagai sistem 

operasi seperti Windows, Linux, dan Mac OS. XAMPP terdiri dari beberapa 

program, termasuk Apache HTTP Server, MySQL database, serta penerjemah untuk 
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bahasa pemrograman PHP dan Perl. XAMPP mempermudah pengembang untuk 

menjalankan, menguji, dan mengembangkan aplikasi berbasis web secara lokal 

tanpa memerlukan koneksi internet. 

 
2.11 Pengertian MySQL 

Menurut Prahasti, dkk (2022:376), “MySQL merupakan standar penggunaan 

database di dunia untuk pengolahan data. Pada umumnya, perintah yang paling 

sering digunakan MySQL adalah SELECT (mengambil), INSERT (menambah), 

UPDATE (mengubah), dan DELETE (menghapus), selain itu, MySQL juga 

menyediakan perintah untuk membuat database, field, atau pun index untuk 

menambah atau menghapus data dapat dijalankan secara langsung dalam sistem 

operasi”. 

Menurut Adinda Novianti, dkk (2025:236), “MySQL adalah salah satu jenis 

database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun 

aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan data 

nya.” 

dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah sistem manajemen basis data 

(database) yang populer dan banyak digunakan, terutama dalam pengembangan 

aplikasi web. MySQL menyediakan berbagai perintah untuk mengelola data, seperti 

mengambil, menambah, mengubah, dan menghapus data, serta memungkinkan 

pengelolaan struktur database secara langsung melalui sistem operasi. 

 
2.12 Pengertian Unifield Modeling Language (UML) 

Menurut Sugeng Pranoto, dkk (2024:387), “Unified Modeling Language 
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(UML) adalah sebuah bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk 

mendokumentasikan, merancang, dan mengkomunikasikan desain suatu sistem 

secara terstruktur dan sistematis. UML merupakan standar yang dikembangkan oleh 

Object Management Group (OMG) dan digunakan secara luas dalam industri 

perangkat lunak.”  

Menurut Ruly Sustrisno Sinukun (2022:19), “Pemodelan menggunakan 

Unified Modeling Language (UML) merupakan metode pemodelan berorientasi 

objek dan berbasis visual. Karenanya pemodelan menggunakan UML merupakan 

pemodelan objek yang fokus pada pendefinisian struktur statis dan model sistem 

informasi yang dinamis dari pada mendefinisikan data dan model proses yang 

tujuannya adalah pengembangan tradisional, UML menawarkan diagram yang 

dikelompokkan menjadi lima perspektif berbeda untuk memodelkan suatu sistem. 

Seperti satuset blueprint yang digunakan untuk membangun sebuah rumah.” 

Dari kedua penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa UML adalah bahasa 

pemodelan visual yang digunakan untuk merancang dan mendokumentasikan 

sistem secara terstruktur. UML fokus pada pemodelan objek, mencakup struktur 

statis dan model dinamis, serta menawarkan lima perspektif berbeda untuk 

memodelkan sistem. UML dikembangkan oleh OMG dan digunakan luas di industri 

perangkat lunak. 

 
2.13 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu fokus dalam penelitian ini. Berikut 

hasil penelitian yang relevan dengan judul "Perancangan Sistem Informasi Arsip 

Digital Surat Masuk Surat Keluar Studi Kasus Kantor Camat Rambang Kapak 
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Tengah Berbasis Web", disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

N
o 

Penulis Tahu
n 
Terbit 

Judul Persamaan 
& Perbedaan 

Metode 

1 Izzatul 
Umami 
dan Novia 
yohanasari 

 2022 Sistem 
Informasi 
Administrasi 
Arsip 
Elektronik 
Surat 
Menyurat Di 
Kantor 
Kecamatan 
Ngusikan 
Kabupaten 
Jombang 

a. 
Pengelolaan 
data di 
instansi 
pemerintahan. 
b. Hanya 
Pengeloahan 
Surat  

SDLC (System 
Development 
Life Cycle) 

2 Danang 
Rudy 
Purnomo, 
dkk 

2022 Rancang 
Bangun 
Sistem 
Administrasi 
Surat Keluar 
Masuk 
Berbasis Web 
Di Kantor 
Kecamatan 
Margomulyo 

a. Sistem 
Berbasis Web 
b. Fokus pada 
administrasi 
surat masuk 
dan keluar, 

Metode 
Pengembanga
n RAD (Rapid 
Apllication 
Development) 

3 Ayu Rezki, 
dkk 

2022 Sistem 
Informasi 
Pengarsipan 
Surat Berbasis 
Website Pada 
Kantor Camat 
Lambu 
Kabupaten 
Bima 

a. 
Pengelolaan 
arsip atau 
data di 
instansi 
pemerintahan 
b. Hanya 
surat masuk 
dan keluar  

Waterfall 

4 Kadek Dwi 
Riska 
Santi, dkk  

2023 Sistem 
Informasi 
Pengelolaan 
Kearsipan 
Berbasis Web 
Kelurahan 
Mulyasari 

a. 
Pengelolaan 
arsip dan 
Sistem 
berbasis web. 
b. Prototype  

Prototype 

5 Tiara 2023 Sistem a. sistem Waterfall 
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Iffatunadia
, dkk 

Informasi 
Arsip 
Elektronik (e-
Arsip) 
Berbasis Web 
di Kantor 
Kecamatan 
Blanakan 

berbasis web. 
b. Arsip 
secara 
elektronik 

6 Vernanda 
Anggi 
Wijayanti, 
dkk 

2023 Sistem 
Informasi 
Pengarsipan 
Dokumen 
Berbasis Web 
Di Kantor 
Kecamatan 
Kebakkramat 

a. 
Pengelolaan 
dokumen atau 
surat di 
instansi 
pemerintah 
b. Hanya 
sistem 
pengarsipan 
dokumen 
 

Waterfall 

7 Erni 
Suriati 
Harefa 

2024 Pengembanga
n Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Surat Masuk 
dan Surat 
Keluar 
(Simsumaker) 
Berbasis 
Digital di 
Kantor 
Kecamatan 
Tuhemberua 
Kabupaten 
Nias Utara 

a. 
pengelolaan 
surat masuk 
dan keluar di 
kantor 
pemerintahan 
melalui 
digitalisasi. 
b. Hanya 
penerapan 
sistem 
administrasi 

Waterfall 

8 St Fatima 
Az-zahra, 
dkk 

2024 Rancang 
Bangun 
Sistem 
Informasi 
Pengarsipan 
Surat Masuk 
dan Surat 
Keluar pada 
Kantor Camat 
Walenrang 
Utara Berbasis 
Website 

a. Sistem 
Berbasis Web 
b. Metode 
Research and 
Development 
(R&D) 

Research and 
Development 
(R&D) 
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9 Evi 
Yuliyanti, 
dkk 

2024 Rancang 
Bangun 
Sistem 
Informasi E-
Arsip Berbasis 
Web 
Menggunakan 
Subject Filing 
System Pada 
Dinnakerind 
Demak 

a. Sistem 
Berbasis Web 
b. Arsip 
elektronik 
menggunakan 
sistem filing 
berbasis 
subjek.   
 

Waterfall 

10 Lafnidita 
Farosanti, 
dkk 

2024 Rancang 
Bangun 
Aplikasi 
Disposisi 
Digital untuk 
Meningkatkan 
Efektiftas 
Kegiatan 
Administrasi 
Di Kecamatan 
Gadingrejo 

a. 
Meningkatka
n efisiensi 
kegiatan 
administrasi 
di kantor 
kecamatan 
b. Surat 
disposisi 
termasuk 
pelacakan . 
 

Waterfall 

    Sumber : Data Yang Diolah Oleh Penulis, 2024 
 

2.14 Kerangka Pikir  

 Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang 

menjadi objek permasalahan penelitian. Adapun kerangka pikir dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 
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Sumber : Data Yang Diolah Oleh Penulis, 2024 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

1. Kondisi Awal: Arsip masih dikelola secara manual dengan map dan buku 

catatan, yang menyebabkan risiko kehilangan dokumen, kerusakan fisik, 

keterbatasan ruang penyimpanan, dan lamanya waktu pencarian karena belum 

adanya sistem terintegrasi. 

2. Solusi yang Diperlukan: Diperlukan pengembangan sistem digital untuk 

mempermudah proses pengarsipan. Sistem ini bertujuan meningkatkan 

efisiensi, menyediakan informasi dengan cepat, dan membantu dalam 

pengelolaan arsip, termasuk pembuatan laporan secara otomatis. 

3. Kondisi Akhir: Setelah sistem digital diterapkan, proses pengelolaan arsip 

menjadi lebih cepat, aman, dan terorganisasi. Administrasi menjadi lebih 

efektif, termasuk dalam pencatatan, pencarian, dan pembuatan laporan secara 

otomatis. Hal ini mendukung peningkatan kualitas pelayanan dan membuka 
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peluang untuk pengembangan sistem lebih lanjut. 

Berdasarkan penjelasan diatas Kerangka pikir ini menekankan pentingnya 

adopsi sistem digital untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan arsip, keamanan 

dokumen, dan kualitas administrasi secara keseluruhan, serta menciptakan peluang 

untuk inovasi dimasa mendatang. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 
3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah 

bagian Kepegawaian dan Umum yang berlokasi di Jl. Raya Baturaja No. 01, 

Kelurahan Tanjung Rambang, Kecamatan Rambang Kapak Tengah, Kota 

Prabumulih, Sumatera Selatan. Kantor ini merupakan pusat pelayanan administrasi 

dan pemerintahan bagi masyarakat di wilayah Kecamatan Rambang Kapak Tengah, 

yang mencakup 1 kelurahan dan 8 desa. Penelitian difokuskan pada proses kerja 

dan tata kelola administrasi, khususnya pengelolaan arsip secara digital untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan kepada masyarakat. Hal ini 

mencakup implementasi sistem informasi berbasis web dalam mendukung 

transformasi digital pada proses administrasi dan pelayanan publik 

3.1.1 Sejarah Kantor Camat Tanjung Rambang 

Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah, yang terletak di Jalan Raya 

Baturaja No. 001 Km. 12 Kelurahan Tanjung Rambang, Kecamatan Rambang 

Kapak Tengah, Kota Prabumulih, berfungsi sebagai pusat pelayanan administrasi 

bagi masyarakat di wilayah kerjanya. Kecamatan Rambang Kapak Tengah 

didirikan pada tanggal 27 April 2001 dengan lima desa sebagai wilayah 

administratif awalnya. Namun, berdasarkan Peraturan Daerah Kota Prabumulih No. 

7 Tahun 2007 yang ditetapkan pada 18 Juni 2007, Kecamatan Rambang Kapak 

Tengah resmi menjadi salah satu dari enam kecamatan di Kota Prabumulih. 
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Wilayah ini terdiri dari 1 kelurahan dan 8 desa dengan ibu kota kecamatan berada 

di Kelurahan Tanjung Rambang, sekitar 15 km dari pusat Kota Prabumulih. Dengan 

luas wilayah ± 72,34 km², daerah ini memiliki kontur dataran tinggi dan dihuni oleh 

sekitar 13.183 jiwa. 

Sejarah pembentukan Kecamatan Rambang Kapak Tengah mencerminkan 

upaya pemerintah untuk mendekatkan pelayanan kepada masyarakat. Seiring 

dengan perkembangan wilayah dan peningkatan kebutuhan administrasi, kantor 

kecamatan menjadi pusat layanan yang menyediakan berbagai kebutuhan 

masyarakat, seperti pengurusan dokumen kependudukan, perizinan, serta layanan 

pemerintahan lainnya. Namun, pengelolaan arsip secara manual yang selama ini 

dilakukan menghadapi tantangan berupa proses yang memakan waktu, risiko 

kehilangan data, dan efisiensi pelayanan yang rendah. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan inovasi dalam bentuk sistem 

informasi arsip digital berbasis web. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan 

aksesibilitas dan keamanan data, serta mempercepat pengelolaan dokumen melalui 

penyimpanan digital yang terstruktur. Arsip digital juga memungkinkan proses 

pencarian dokumen yang lebih cepat dan efisien, dilengkapi dengan fitur otorisasi 

pengguna dan laporan otomatis. Dengan adanya sistem ini, Kantor Kecamatan 

Rambang Kapak Tengah dapat mendukung transformasi digital, meningkatkan 

pelayanan publik, serta menciptakan tata kelola yang lebih modern, transparan, dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 
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3.1.2 Visi Dan Misi Kantor Camat RKT 

3.1.2.1 Visi 

Terciptanya Pelayanan Prima Menuju Masyarakat yang Berbudaya, Cerdas 

dan Sejahtera.  

3.1.2.2 Misi 

1. Meningkatkan Pelayanan Pemerintah Kecamatan Kepada Masyarakat 

2. Meningkatkan Peran Serta Masyarakat dalam Pembangunan 

3. Meningkatkan IPTEK Dalam Mendukung Pelayanan Kepada Masyarakat 

4. Meningkatkan Kapasitas Kelembagaan dan Kualitas Sumber Daya Aparatur 

5. Menjadikan IMTAQ Sebagai Landasan Dalam Pelaksanaan Pemerintah 

Kecamatan 

 
3.1.3 Struktur Organisasi  

 
Sumber : Situs Resmi Kecamatan RKT https://search.app/YDQ6747YomGG5c7 
 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Kantor Camat RKT 

3.1.3.1 Deskripsi Tugas 

Dalam pasal 12 dijelaskan bahwa pelayanan umum bertugas, sebagai 



24 
 

 
  

berikut: 

1. Seksi Pelayanan Umum dipimpin oleh seorang Kepala Seksi. 

2. Kepala Seksi Pelayanan Umum mempunyai tugas mengerjakan sebagian tugas 

Camat, teknis operasional dan   pelayanan administrasi terpadu kecamatan atau 

dalam bentuk pelayanan lain dalam rangka penyelenggaraan pelayanan umum, 

serta memproses, menyusun, melakukan rumusan kegiatan dan tugas 

Camatdalam bidang pelayanan umum sesuai dengan ketentuan peraturan yang 

berlaku. 

Dalam melaksanakan tugas Kepala Seksi Pelayanan Umum sebagaimana 

dimaksud ayat (2) melaksanakan fungsi : 

1. Penyusunan rencana dan program pelaksanaan kegiatan di bidang pelayanan 

umum. 

2. Perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di tingkat kecamatan. 

3. Pelaksanaan percepatan pencapaian Standar Pelayanan (SP), Standar Pelayanan 

Minimal (SPM), Standar Operasional Prosedur (SOP), dan Survei Kepuasan 

Masyarakat (SKM) di kecamatan. 

4. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan 

umum di kecamatan. 

5. Pelaksanaan evaluasi terhadap pelaksanaan pelayanan umum di kecamatan. 

6. Pelaksanaan sebagian kewenangan dalam pemberian rekomendasi, koordinasi 

pembinaan, pengawasan, fasilitasi, penetapan, serta penyelenggaraan urusan 

pemerintah di bidang pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum dan penataan 

ruang, perumahan rakyat dan kawasan permukiman, sosial, serta administrasi 
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kependudukan dan pencatatan sipil. 

7. Penyusunan dan koordinasi teknis operasional pelaksanaan tugas UPTD/UPTB 

dan UPT dalam pengembangan pelayanan umum di wilayah kecamatan. 

8. Penyusunan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

9. Penyusunan koordinasi pelayanan umum dengan sub-unit kerja lain di 

lingkungan kecamatan. 

10. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

 
3.2 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan Sistem Informasi 

Arsip Digital Berbasis Web untuk bagian Kepegawaian dan Umum pada Kantor 

Camat Rambang Kapak Tengah adalah metode penelitian kualitatif. Metode ini 

dipilih karena bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam, khususnya 

terkait dengan pengelolaan arsip digital dan kebutuhan pengguna di lingkungan 

Kantor Camat. Penelitian ini dilakukan melalui proses observasi, wawancara 

mendalam, dan analisis dokumen untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif mengenai permasalahan dan kebutuhan sistem. 

Menurut Urip Sulistiyo (2023:01), “Metode penelitian kualitatif adalah 

pendekatan yang temuan-temuan penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik atau bentuk perhitungan lainnya. Prosedur ini menghasilkan temuan yang 

diperoleh dari data yang dikumpulkan dengan menggunakan beragam sarana.” 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian dengan judul "Perancangan Sistem Informasi Arsip Surat 
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Masuk Surat Keluar Digital Studi Kasus Kantor Camat Rambang Kapak Tengah 

Berbasis Web," teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pegawai dibagian Kepegawaian dan Umum 

pada Kantor Camat Rambang Kapak Tengah, seperti Camat, Kepala Seksi 

Pelayanan Umum, dan staf administrasi. Tujuan wawancara adalah untuk:  

a. Mengidentifikasi kebutuhan sistem informasi arsip digital. 

b. Memahami alur kerja pengelolaan arsip manual yang berjalan saat ini. 

c. Menggali permasalahan dan kendala dalam pengelolaan arsip manual. 

d. Mendapatkan masukan terkait fitur dan spesifikasi teknis yang diharapkan 

dalam sistem baru. 

2. Observasi  

Observasi langsung dilakukan  Kantor Camat Rambang Kapak Tengah 

bagian Kepegawaian dan Umum untuk: 

a.  Mengamati alur proses pengelolaan arsip manual. 

b.  Mengevaluasi infrastruktur yang tersedia, seperti perangkat keras, 

perangkat lunak, dan konektivitas jaringan. 

c.  Mengidentifikasi pola interaksi pengguna dengan sistem pengelolaan 

arsip yang ada saat ini. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen-

dokumen terkait, seperti: 

a. Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan arsip manual. 
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b. Struktur organisasi Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah. 

c. Data arsip yang sering digunakan untuk pelayanan administrasi. 

d. Peraturan dan kebijakan terkait pengelolaan arsip digital. 

4.  Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait: 

a.  Konsep sistem informasi arsip digital. 

b. Teknologi berbasis web untuk pengelolaan arsip. 

c. Metodologi pengembangan perangkat lunak yang relevan dengan 

penelitian. 

Studi ini dilakukan dengan mengacu pada buku, jurnal, artikel, dan dokumen 

akademis lainnya yang relevan. 

Teknik pengumpulan data ini dirancang untuk memberikan informasi yang 

komprehensif dan relevan guna mendukung perancangan sistem informasi arsip 

digital berbasis web yang dapat memenuhi kebutuhan Kepegawaian dan Umum 

di Kantor Camat Rambang Kapak Tengah. 

 
3.4 Metode Pengembangan Sistem 

Menurut Sena Wijayanto, dkk (2024:43), Rapid Application Development 

(RAD) adalah metode pengembangan perangkat lunak yang menekankan siklus 

pengembangan perangkat lunak yang menekankan siklus pengembangan perangkat 

lunak dalam waktu yang singkat. Menurut  definisi tambahan, RAD adalah metode 

pengembangan perangkat lunak yang menggunakan pendekatan pengembangan 

sistem beorientasi objek, yang mencakup pengembangan perangkat lunak dan 

pengembangan perangkat lunak. 
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Berikut adalah tahapan pada metode ini seperti yang terlihat pada gambar ini: 

 
Sumber : Sena Wijayanto, dkk (2023:43) 

Gambar 3. 2 Metode RAD 

1. Perencanaan Kebutuhan 

Ini adalah tahap awal dalam pengembangan sistem. Pada tahap ini, masalah 

didefinisikan dan data dikumpulkan dari stakeholder pengguna atau pengguna 

untuk mengidentifikasi tujuan akhir atau tujuan sistem serta kebutuhan informasi 

yang diinginkan. Keterlibatan kedua belah pihak sangat penting untuk 

menentukan kebutuhan sistem. 

2. Desain sistem  

Untuk mencapai tujuan pada tahap desain sistem, keaktifan pengguna yang 

terlibat sangat penting karena pada tahap ini proses desain dan perbaikan 

dilakukan berulang kali jika terdapat ketidaksesuaian desain dengan kebutuhan 

pengguna yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Sebagai hasil dari 

langkah ini, spesifikasi software dibuat, yang mencakup struktur data, organisasi 

sistem secara keseluruhan, dan elemen lainnya. 
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3. Pengembangan 

Pada titik ini, desain sistem yang telah dibuat dan diputuskan diubah menjadi 

aplikasi versi beta sebelum mencapai versi akhir. Pada tahap ini, programmer 

harus terus melakukan pekerjaan pengembangan dan berintegrasi dengan 

komponen lainnya sambil mempertimbangkan umpan balik pengguna atau klien. 

Jika proses berjalan lancer, maka dapat berlanjut ke tahapan berikutnya. Jika 

aplikasi yang dikembangkan belum memenuhi kebutuhan, programmer akan 

kembali ke tahap desain sistem. 

4. Implementasi  

Pada tahap ini, programmer menerapkan desain sistem yang telah disetujui 

pada tahap sebelumnya. Sebelum sistem diterapkan, proses pengujian dilakukan 

terhadap program untuk mengidentifikasi kesalahan. Pada tahap ini, programmer 

biasanya memberikan taggapan terhadap sistem yang telah dibuat dan mendapat 

persetujuan. 

 
3.5 Alat Bantu Analisa dan Perancangan 

Dalam perancangan sistem informasi arsip digital ini penulis menggunakan 

pemodelan UML (Unified Modeling Language), UML adalah alat bantu 

perancangan  yang memiliki tujuan UML yaitu memberikan model yang siap pakai, 

bahasa pemodelan visual yang ekspresif untuk mengembangkan dan saling 

menukar model dengan mudah dan dimengerti secara umum dan memberikan 

bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai bahasa pemograman dan proses 

rekayasa (Rahayu Mayang Sari 2024) 
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3.5.1 Use Case Diagram 

Use Case adalah deskripsi fungsi dari sebuah sistem dari perpektif pengguna. 

Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara user 

(pengguna) sebuah sistem yang dipakai (Rahayu Mayang Sari, dkk 2024). 

 
Tabel 3. 1 Simbol Use Case Diagram 

 
Simbol Deskripsi 

 Use case 
Digunakan untuk menjelaskan fungsi 
sistem 

 Actor 
Digunakan untuk menjelaskan fungsi 
orang, sistem atau external entitas yang 
menyediakan  atau menerima informasi 
dari sistem. 

 
 

Association 
Digunakan untuk menjelaskan 
bagaimana actor dan use case 
berhubungan. 
 

 Extend 
Digunakan untuk menggambarkan 
tujuan hubungan antara use case yang 
merupakan bagian dari use case 
lainnya. 

 Include 
Digunakan untuk menggambarkan 
bagaimana use case berhubungan satu 
sama lain dan bagaimana use case 
dapat berkembang jika persyaratan 
tertentu dipenuhi. 
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 Sistem 
Mengidentifikasi paket yang memiliki 
tampilan sistem terbatas. 

 Dependency 
Suatu hubungan dimana modifikasi 
pada elemen independen berdampak 
pada elemen dependen. 

 Generalization 
Suatu hubungan dimana objek-objek 
dibawah perilaku dan struktur data 
objek induk dibagikan oleh objek 
turunannya, atau turunannya. 

 Collaboration 
Cara hokum dan komponen 
lainnyaberinteraksi untuk 
menghasilkan perilaku yang lebih 
komleks daripada gabungan bagian-
bagiannya (sinergi) 

 Note 
Komponen fisik yang berfungsi 
sebagai sumber daa komputasi dan 
hadir ketika suatu program dijalankan. 

Sumber : Rahayu Mayang Sari, dkk (2024) 

3.5.2 Activity Diagram 

Activity diagram adalah teknik untuk mendeskripsikan logika procedural, 

proses bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus (Rahayu Mayang Sari, dkk 2024) 

Tabel 3. 2 Simbol Activity Diagram 

Simbol Penjelasan 

 Actifity  
Mendemonstrasikan interaksi antara 
setiap kelas antarmuka. 

 Action 
Status sistem seperti yang muncul 
setelah tindakan selesai. 
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 Initial Node 
Bagaimana segala sesuatunya berasal 
atau terbentuk. 

 Actifity Final Node 
Bagaimana sesuatu diciptakan dan 
dimusnahkan. 

 Fork Node 
Satu aliran yang pada akhirnya 
terpecah menjadi beberapa aliran. 

Sumber : Rahayu Mayang Sari, dkk (2024) 

3.5.3 Class Diagram 

Class diagram atau diagram kelas adalah salah satu jenis diagram struktur 

pada UML yang menggambarkan dengan jelas struktur serta deskripsi class, atribut, 

metode, dan hubungan dari setiap objek (Rahayu Mayang Sari, dkk 2024). 

 
Tabel 3. 3 Simbol Class Diagram 

NO GAMBAR KETERANGAN 

1  Generalization 
Suatu hubungn dimana objek-objek dibawah 
perilaku objek induk dan struktur datanya 
dibagikan oleh objek turunannya, atau 
turunannya. 

2  Nary Association 
Berusaha untuk tidak mengasosiasikan dengan 
lebih dari dua objek. 

3  Class 
Sekelompok barang yang mempunyai sifat dan 
fungsi serupa 

4  Collaboration 
Penjelasan tentang serangkaian langkah yang 
diambil sistem untuk memberikan hasil yang 
dapat diukur kepada actor. 

5  Realization 
Tindakan yang benar-benar dilakukan oleh 
suatu objek. 
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6  Dependency 
Suatu hubungan dimana modifikasi pada 
elemen independen berdampak pada elemen 
dependen. 

7  Association 
Yang mengikat suatu hal dengan hal lainnya. 

Sumber : Rahayu Mayang Sari, dkk (2024) 

3.6 Pengujian Software 

Pada tahap ini, dilakukan serangkaian pengujian untuk memastikan bahwa 

sistem yang dikembangkan berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pengujian sistem adalah tahapan penting dalam pengembangan perangkat 

lunak yang melibatkan pengujian keseluruhan sistem secara menyeluruh. Tujuan 

dari pengujian sistem adalah memverifikasi bahwa sistem secara keseluruhan 

berfungsi dengan baik dan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Monsya Juansen, M.Kom, dkk 2024). 

Blackbox Testing adalah pengujian yang hanya dilakukan dengan cara 

mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat 

lunak (Annisa Cahyani 2024). 
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3.7 Jadwal Penelitian 

 
Sumber : Data Yang Diolah Oleh Penulis, 2025 

Gambar 3. 3 Jadwal Penelitian 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di Kantor Camat 

Rambang Kapak Tengah, sistem pengarsipan surat masuk, surat keluar dan 

administrasi dibagian kepegawaian dan umum masih dilakukan secara manual. 

Sehingga menghadapi kendala dalam pengarsipan, seperti keterbatasan ruang, 

dokumen fisik yang menumpuk, akses yang lambat, dan masalah keamanan. 

 Pengelolaan arsip yang masih dilakukan secara manual menghadapi 

tantangan seperti proses pencarian dokumen memakan waktu lama, risiko 

kehilangan atau kerusakan dokumen. Berdasarkan masalah ini keperluan akan arsip 

digital berbasis Web sangat diperlukan di Kantor Camat bagian kepegawaian dan 

umum untuk memudahkan proses pengarsipan surat masuk, surat keluar dan 

administrasi. 

4.2 Prosedur Proses Sistem yang Sedang Berjalan 

 Berikut ini alur use case yang sedang berjalan di Kantor Camat RKT bagian 

kepegawaian dan umum, sebagai berikut : 
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Sumber : Data yang Diolah Oleh Penulis, 2025  

Gambar 4. 1 Use Case Diagram Sistem yang Sedang Berjalan 

 Pada gambar 4.1 menjelaskan use case diagram yang sedang berjalan saat 

ini. Disini staff kepegawaian dan umum memiliki peran paling banyak dalam sistem 

ini. Mereka bertanggung jawab atas pengelolaan surat masuk, pengelolaan surat keluar, 

pengelolaan administrasi, dan pencarian surat. Dimana surat masuk dibukukan dulu di 

buku surat masuk setelahnya dikasi disposisi sebelum diserahkan pada sekretaris 

camat.  

Sementara itu, sekretaris camat memiliki hak akses untuk melihat surat masuk 

dan melihat surat keluar, serta juga ikut terlibat dalam pencarian surat. Ini 

menunjukkan bahwa sekretaris lebih berperan sebagai pengguna yang memantau 

dan memverifikasi informasi surat tanpa fungsi pengelolaan atau persetujuan. 

Ketua Camat memiliki dua use case, yaitu persetujuan surat keluar dan 

pencarian surat. Dalam hal ini, Ketua camat berperan dalam proses persetujuan dan 

memberi catatan bidang mana yang menangani surat tersebut. 
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4.3 Perancangan Sistem 

 Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem pengelolaan arsip yang sedang 

berjalan, peneliti mengusulkan rancangan sistem informasi arsip digital berbasis 

web yang diharapkan dapat membantu bagian kepegawaian dan umum di Kantor 

Camat Rambang Kapak Tengah dalam menangani surat masuk, surat keluar, serta 

dokumen administrasi secara lebih efektif dan terorganisir. Sistem ini dirancang 

untuk menjawab permasalahan yang ditemukan pada sistem manual, seperti 

keterbatasan ruang penyimpanan, lambatnya pencarian dokumen, serta tingginya 

risiko kehilangan atau kerusakan arsip fisik. 

 Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD), khususnya pada tahap Design Workshop. Tahap 

ini merupakan proses perancangan yang dilakukan bersama dengan pengguna 

sistem. Pada tahap ini, peneliti dan pengguna berdiskusi, membuat rancangan, dan 

memperbaiki sistem secara langsung hingga sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Proses ini bisa dilakukan dalam waktu beberapa hari secara intensif. 

 Dalam proses perancangan ini, peneliti menggunakan alat bantu pemodelan 

berstandar UML (Unified Modeling Language) guna menggambarkan struktur serta 

alur proses sistem secara terstruktur dan jelas. Alat bantu yang digunakan terdiri 

dari use case diagram, activity diagram, dan class diagram. Pendekatan ini dipilih 

untuk memastikan bahwa sistem yang dirancang mampu mendukung proses 

pengarsipan dan pengelolaan dokumen secara sistematis dan sesuai kebutuhan 

pengguna di lingkungan pemerintahan. 
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4.3.1 Tujuan Perancangan Sistem 

 Tujuan perancangan sistem ini adalah untuk memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan surat masuk, surat keluar, dan 

dokumen administrasi di Kantor Camat Rambang Kapak Tengah. Sistem yang 

dirancang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan arsip 

dengan mengurangi ketergantungan pada arsip fisik dan proses manual yang 

memakan waktu. Melalui sistem berbasis web ini, diharapkan pengelolaan arsip 

dapat dilakukan dengan lebih cepat, mudah, dan terstruktur, serta meminimalkan 

risiko kehilangan atau kerusakan dokumen.  

Selain itu, sistem ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan arsip melalui 

penyimpanan digital yang lebih aman dan dilengkapi dengan fitur pembatasan 

akses berbasis peran. Dengan adanya sistem ini, proses pencarian dokumen akan 

lebih efisien, mengurangi waktu yang diperlukan untuk menemukan surat yang 

dibutuhkan. Sistem ini juga akan menyediakan akses yang lebih fleksibel, 

memungkinkan pengguna untuk mengakses arsip kapan saja dan di mana saja, serta 

mendukung kolaborasi antar bagian yang terlibat. Pengelolaan surat akan menjadi 

lebih terorganisir, karena setiap aktivitas terkait surat akan tercatat dalam sistem. 

Hal ini memungkinkan setiap langkah dalam pengelolaan surat dapat dipantau 

dengan lebih jelas. Secara keseluruhan, tujuan perancangan sistem ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan arsip di Kantor Camat Rambang Kapak 

Tengah, serta mendukung proses administrasi yang lebih teratur dan efisien. 

4.3.2 Gambaran Umum Sistem yang Diusulkan 

 Gambaran umum sistem yang diusulkan adalah sistem kearsipan berbasis 
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web untuk mengelola surat masuk, surat keluar, dan administrasi di Kantor Camat 

Rambang Kapak Tengah dibagian kepegawaian dan umum. Sistem ini bertujuan 

menggantikan metode manual dengan pengelolaan arsip digital yang lebih efisien, 

memudahkan pencarian dokumen, dan mengurangi risiko kehilangan atau 

kerusakan arsip. Pengguna sistem akan memiliki akses sesuai dengan perannya, 

seperti staff kepegawaian, sekretaris camat, dan ketua camat. Fitur utama termasuk 

pengelolaan surat, pencarian dokumen, penyimpanan arsip digital, serta proses 

persetujuan surat. Sistem ini juga menyediakan laporan dan monitoring untuk 

mempermudah pengelolaan administrasi yang lebih terorganisir dan aman. 

4.3.3 Perancangan Prosedur Sistem yang Diusulkan 

 Perancangan prosedur ini termasuk dalam tahapan kedua dari metode 

pengembangan sistem RAD (Rapid Application Development). Sistem yang 

diusulkan merupakan gambaran umum dari sistem kearsipan digital berbasis web, 

yang dimulai dengan pembuatan use case diagram untuk menggambarkan interaksi 

pengguna dengan sistem, activity diagram yang menunjukkan alur proses 

pengelolaan surat, serta class diagram yang menjelaskan hubungan antar 

komponen sistem. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan sistem dapat 

dirancang secara terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di Kantor 

Camat Rambang Kapak Tengah. 

4.3.3.1 Use Case Diagram yang Diusulkan 

 Setelah melakukan analisis terhadap sistem kearsipan yang sedang berjalan 

di Kantor Camat Rambang Kapak Tengah, khususnya di bagian kepegawaian dan 

umum, peneliti mengusulkan sebuah sistem informasi arsip digital berbasis web. 
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Sistem ini dirancang untuk mempermudah pengelolaan surat masuk, surat keluar, 

dan dokumen administrasi secara lebih tertata dan efisien. Dengan adanya sistem 

ini, proses pencatatan, pencarian, serta penyimpanan arsip dapat dilakukan secara 

digital dan terorganisir. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

sistem yang diusulkan, berikut penjelasan mengenai perancangannya : 

 
Sumber : Data yang Diolah Oleh Penulis, 2025 

Gambar 4. 2 Use Case Diagram Sistem yang Diusulkan 

 Use case diagram ini menggambarkan sistem kearsipan digital dengan dua 

aktor, yaitu admin dan user. Admin memiliki akses penuh untuk login, mengelola 

master data, serta mengelola data pengguna seperti membuat user baru dan 

mengedit data user. Admin juga mengelola data surat (surat masuk, surat keluar, 
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dan administrasi), dan dapat melakukan tambah, edit, hapus, lihat, serta download 

file. Surat yang dikelola oleh Admin kemudian diteruskan atau diterima oleh User 

melalui sistem. User sendiri hanya bisa login, menerima surat dari Admin, 

mengelola data surat yang diterima, melakukan aksi terhadap file (tambah, edit, 

lihat, hapus, download) sesuai hak aksesnya, membuat laporan, dan logout. 

4.3.3.1 Activity Diagram yang Diusulkan 

 Activity diagram menyediakan gambaran untuk memodelkan proses atau 

alur kerja dalam suatu sistem infromasi. Yang dapat dilihat pada gambar berikut ini 

yang diusulkan oleh penulis : 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Login Admin 

 Gambar 4.3 menunjukkan alur aktivitas login admin pada sebuah sistem 
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berbasis web. Proses dimulai dari aktor admin yang membuka website dan 

mengkilik halaman login admin. Setelah itu, sistem akan merespons dengan 

menampilkan form login admin. Admin kemudian memasukkan username dan 

password pada form yang telah disediakan. Selanjutnya, terdapat pilihan untuk 

mencentang opsi Remember me yang bertujuan untuk menyimpan informasi login. 

Jika admin memilih untuk menyimpan informasi login, sistem akan 

menyimpannya, jika tidak, proses langsung dilanjutkan. Setelah itu, admin 

mengklik tombol login, yang kemudian diverifikasi oleh sistem. Apabila login valid, 

sistem akan menampilkan halaman beranda sebagai tanda bahwa proses login sukses. 

Jika tidak valid maka akan ada pemberitahuan username atau password salah dan 

kembali ke halaman login admin. 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Data Pengguna Admin 

 Gambar 4.4 menunjukkan alur aktivitas dalam data pengguna admin bisa 

melakukan proses penambahan data pengguna oleh admin pada sebuah sistem. 

Proses diawali dari aktor admin yang membuka menu data pengguna. Setelah itu, 
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sistem merespons dengan menampilkan daftar data pengguna yang sudah ada. Admin 

kemudian mengklik button tambah pengguna, yang menyebabkan sistem 

menampilkan form tambah data pengguna. Selanjutnya, admin mengisi form tersebut 

dengan memasukkan id, username, nama, password, level, dan email pengguna baru. 

Setelah semua data diinput, admin juga memiliki opsi untuk upload foto pengguna. 

Setelah foto berhasil diunggah (jika diperlukan), admin menekan tombol submit 

untuk mengirimkan seluruh data yang telah diisi. Sistem kemudian memproses dan 

memastikan bahwa data berhasil disimpan ke dalam database. Setelah data tersimpan, 

aktivitas ini berakhir dengan status selesai. Diagram ini terbagi dalam dua swimlane, 

yakni admin dan sistem, yang menggambarkan interaksi timbal balik dalam proses 

penambahan pengguna secara sistematis. 

 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Update Data User Admin 

 Gambar 4.5 menunjukkan alur aktivitas dalam proses pengeditan data 

pengguna oleh admin pada sebuah sistem. Proses dimulai ketika admin membuka 

menu edit data pengguna, kemudian sistem akan merespons dengan menampilkan form 
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data pengguna yang akan diedit. Selanjutnya, admin melakukan proses mengedit data 

pengguna sesuai dengan kebutuhan, seperti memperbarui nama, username, email, 

level akses, atau informasi lainnya yang terdapat dalam form tersebut. Setelah 

proses pengeditan selesai, admin melanjutkan dengan mengklik tombol submit untuk 

menyimpan perubahan yang telah dilakukan. Sistem kemudian memproses data 

baru tersebut dan memastikan bahwa data berhasil disimpan di dalam database. 

Setelah penyimpanan berhasil, aktivitas ini berakhir dengan status selesai. Diagram 

ini menggambarkan interaksi yang sederhana namun penting antara admin dan 

sistem, dengan pembagian aktivitas yang terstruktur melalui dua swimlane untuk 

memperjelas peran masing-masing pihak dalam proses pengeditan data. 

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Tambah Surat Masuk Admin 

 Gambar 4.6 menunjukkan alur aktivitas dalam proses penambahan data 

surat masuk oleh admin pada sebuah sistem. Proses dimulai dari admin yang 

mengklik button tambah surat masuk. Setelah itu, sistem akan merespons dengan 

menampilkan form surat masuk yang perlu diisi. Admin kemudian melakukan input 

data, seperti nomor surat, tanggal surat, tanggal terima, asal surat, dan perihal surat. 
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Selanjutnya, mengklik simpan dan sistem akan memproses serta menampilkan hasil 

data surat masuk yang telah berhasil disimpan. Setelah itu, aktivitas ini berakhir 

dengan status selesai. Diagram ini memperjelas alur kerja interaktif antara admin dan 

sistem, dengan pembagian tugas yang tertata. 

 

Gambar 4. 7 Activity Diagram Edit Surat Masuk Admin 

Gambar 4.7 menunjukkan alur pengeditan data surat masuk di dalam sistem. 

Alurnya dimulai ketika admin membuka menu untuk mengedit data surat masuk. 

Setelah itu, sistem akan menampilkan form berisi data surat masuk yang bisa 

diperbarui. Admin kemudian mengedit data tersebut, misalnya memperbaiki nomor 

surat, tanggal surat, asal surat, atau informasi lainnya. Setelah semua perubahan 

selesai dilakukan, admin menekan tombol submit. Sistem kemudian menyimpan 

data baru yang sudah diedit tersebut. Jika penyimpanan berhasil, maka sistem akan 

mengakhiri proses ini dengan status selesai. Secara umum, diagram ini 

memperlihatkan langkah-langkah sederhana dan jelas tentang bagaimana admin 
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memperbarui data surat masuk, mulai dari membuka form sampai data berhasil 

tersimpan. 

 

Gambar 4. 8 Activity Diagram Tambah Surat Keluar Admin 

 Gambar 4.8 menunjukkan alur proses penambahan data surat keluar di dalam 

sistem. Proses dimulai saat admin mengklik tombol untuk menambah surat keluar. 

Setelah itu, sistem akan menampilkan form surat keluar yang harus diisi oleh admin. 

Admin kemudian memasukkan data seperti tanggal surat, tujuan surat, nomor surat, 

dan perihal surat. Setelah semua data diisi, admin juga melakukan upload file surat 

yang sesuai. Selanjutnya, mengklik simpan dan sistem akan memproses serta 

menampilkan hasil data surat keluar yang telah berhasil disimpan. Setelah itu, aktivitas 

ini berakhir dengan status selesai. Diagram ini memperjelas alur kerja interaktif 

antara admin dan sistem, dengan pembagian tugas yang tertata. 
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Gambar 4. 9 Activity Diagram Edit Surat Keluar Admin 

 Berdasarkan Gambar 4.9, activity diagram tersebut menjelaskan langkah-

langkah proses pengeditan data surat keluar yang dilakukan oleh Admin dan 

dibantu oleh sistem. Proses dimulai ketika Admin membuka menu edit data surat 

keluar. Setelah itu, sistem secara otomatis menampilkan form yang berisi data surat 

keluar yang ingin diedit. Setelah form tampil, Admin mulai mengedit data surat 

keluar sesuai kebutuhan. Setelah proses pengeditan selesai, Admin menekan tombol 

submit untuk menyimpan perubahan. Sistem kemudian menyimpan data yang 

sudah diedit. Jika proses penyimpanan berhasil, maka sistem akan memberikan 

informasi bahwa data berhasil disimpan, dan proses pun selesai. Diagram ini 

menggambarkan alur kerja secara runtut dari awal hingga akhir, agar pengguna dan 

sistem dapat bekerja sama dengan baik dalam mengelola data surat keluar. 
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Gambar 4. 10 Activity Diagram Tambah Administrasi 

Gambar 4.10 menunjukkan alur aktivitas dalam proses penambahan data 

administrasi oleh admin pada sebuah sistem. Proses dimulai dari admin yang 

mengklik button tambah administrasi. Setelah itu, sistem akan merespons dengan 

menampilkan form administrasi yang perlu diisi. Admin kemudian melakukan input 

data, seperti tanggal, jenis administrasi, keterangan, dan file administrasi. Selanjutnya, 

mengklik simpan dan sistem akan memproses serta menampilkan hasil data 

administrasi yang telah berhasil disimpan. Setelah itu, aktivitas ini berakhir dengan 

status selesai. Diagram ini memperjelas alur kerja interaktif antara admin dan sistem, 

dengan pembagian tugas yang tertata. 
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Gambar 4. 11 Activity Diagram Edit Administrasi 

Gambar 4.11 menunjukkan alur pengeditan data administrasi di dalam 

sistem. Alurnya dimulai ketika admin membuka menu untuk mengedit data 

administrasi. Setelah itu, sistem akan menampilkan form berisi data administrasi 

yang bisa diperbarui. Admin kemudian mengedit data tersebut, misalnya 

memperbaiki tanggal, jenis administrasi, keterangan, dan file administrasi. Setelah 

semua perubahan selesai dilakukan, admin menekan tombol update. Sistem 

kemudian menyimpan data baru yang sudah diedit tersebut. Maka sistem akan 

mengakhiri proses ini dengan status selesai. Secara umum, diagram ini 

memperlihatkan langkah-langkah sederhana dan jelas tentang bagaimana admin 

memperbarui data surat masuk, mulai dari membuka form sampai data berhasil 

tersimpan. 
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Gambar 4. 12 Activity Diagram Login User 

Gambar 4.12 menunjukkan alur aktivitas login user pada sebuah sistem 

berbasis web. Proses dimulai dari aktor user yang membuka website dan mengkilik 

halaman login user. Setelah itu, sistem akan merespons dengan menampilkan form 

login user. User kemudian memasukkan username, password, dan memilih role pada 

form yang telah disediakan. Selanjutnya, terdapat pilihan untuk mencentang opsi 

Remember me yang bertujuan untuk menyimpan informasi login. Jika user memilih 

untuk menyimpan informasi login, sistem akan menyimpannya jika tidak, proses 

langsung dilanjutkan. Setelah itu, user mengklik tombol login, yang kemudian 

diverifikasi oleh sistem. Apabila login valid, sistem akan menampilkan halaman 

beranda sebagai tanda bahwa proses login sukses. Jika tidak valid maka akan ada 

pemberitahuan username atau password salah dan kembali ke halaman login user. 
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Gambar 4. 13 Activity Diagram Surat Masuk User 

Gambar 4.13 menunjukkan alur aktivitas dalam proses melihat data surat 

masuk oleh user pada sebuah sistem. Proses dimulai dari user yang mengklik button 

detail. Setelah itu, sistem akan merespons dengan menampilkan form detail surat 

masuk. User kemudian bisa melihat langsung surat nya dan mengklik download 

untuk menyimpan surat. 
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Gambar 4. 14 Activity Diagram Surat Keluar User 

Gambar 4.14 menunjukkan alur aktivitas dalam proses melihat data surat 

keluar oleh user pada sebuah sistem. Proses dimulai dari user yang mengklik button 

detail. Setelah itu, sistem akan merespons dengan menampilkan form detail surat keluar. 

User kemudian bisa melihat langsung surat nya dan mengklik download untuk 

menyimpan surat. 
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Gambar 4. 15 Activity Diagram Administrasi User 

Gambar 4.15 menunjukkan alur aktivitas dalam proses melihat data 

administrasi oleh user pada sebuah sistem. Proses dimulai dari user yang mengklik 

button detail. Setelah itu, sistem akan merespons dengan menampilkan form detail 

administrasi. User kemudian bisa melihat langsung data nya dan mengklik download 

untuk menyimpan surat. 

4.3.3.2 Class Diagram yang Diusulkan 

Berdasarkan dari use case dan activity diagram yang diusulkan, maka class 

diagram dari perancangan aplikasi pemesanan lapangan berbasis web pada Kantor 

Camat Rambang Kapak Tengah yang diusulkan sebagai berikut: 
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Gambar 4. 16 Class Diagram yang Diusulkan 

Gambar 4.12 adalah class diagram yang menunjukkan struktur data sistem 

arsip digital. Terdapat class Pengguna untuk menyimpan data user dan level akses, 

class Surat Masuk, Surat Keluar, dan Administrasi untuk mencatat data surat, serta 

class Roles dan Role Permissions untuk mengatur peran dan hak akses pengguna. 

Semua class saling terhubung untuk mendukung pengelolaan arsip yang rapi dan 

terstruktur. 

 
4.4 Perancangan Database 

Rancangan basis data sebagai penyimpanan data yang digunakan dalam 

aplikasi, serta database sendiri membantu pemrograman dalam menampilkan data. 
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Dari hasil pembahasan di atas, terdapat beberapa perancangan yang diusulkan. Dari 

rancangan tersebut, akan dibuat bentuk perancangan basis data agar dapat 

mempermudah dalam melihat bentuk file dan isinya. Lebih jelasnya, di bawah ini 

terdapat beberapa tabel dari perancangan sistem ini. 

1.  Tabel Pengguna 

 Nama tabel : pengguna 

 Primary Key : id 

 Fungsi  : Untuk login pengguna agar dapat mengelola data surat 

Tabel 4. 1 Tabel Pengguna 

 
 
 
 
 
 

2.  Tabel Surat Masuk 

 Nama tabel : surat_masuk 

 Primary Key : No_Agenda 

 Fungsi  : Untuk mencatat dan menyimpan data surat 
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Tabel 4. 2 Tabel Surat Masuk 

 
 

3.  Tabel Surat Keluar 

 Nama tabel : surat_keluar 

 Primary Key : No_Agenda 

 Fungsi  : Untuk mencatat dan menyimpan data surat 

Tabel 4. 3 Tabel Surat Keluar 

 
 

4.  Tabel Roles 

 Nama tabel : roles 

 Primary Key : role_id 

 Fungsi  : Untuk menyimpan data peran pengguna dalam sistem. 
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Tabel 4. 4 Tabel Roles 

 

5.  Tabel Role Permissions 

 Nama tabel : role_permissions 

 Primary Key : permissions_id 

 Fungsi  : Untuk mengatur hak akses peran. 

Tabel 4. 5 Tabel Role Permissions 

 
 
 
 
 
 
6.  Tabel Administrasi 

 Nama tabel : adminitrasi 

 Primary Key : id 

 Fungsi  : Untuk mencatat dan menyimpan data administrasi. 
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Tabel 4. 6 Tabel Administrasi

 

 
4.5 Perancangan Antar Muka 

Perancangan antar muka merupakan salah satu bagian yang penting dalam 

pengembangan sebuah sistem informasi berbasis web. Perancangan antar muka 

dilakukan untuk membuat gambaran desain secara umum yang nantinya akan 

diperlihatkan kepada pengguna. Baiknya, perancangan memiliki antar muka yang 

mudah untuk dipahami dan digunakan. Berikut adalah rencana dari perancangan 

antar muka pada perancangan sistem informasi arsip digital studi kasus Kantor 

Camat Rambang Kapak Tengah. 
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Gambar 4. 17 Halaman Utama 

 Gambar 4.13 adalah halaman tampilan awal sistem. Pengguna diarahkan 

untuk memilih jenis login sesuai dengan hak akses yang dimiliki, yaitu login 

sebagai admin atau sebagai user. Tujuan dari tampilan ini adalah untuk 

membedakan akses dan wewenang antara admin dan user sebelum masuk ke 

dalam sistem. 

 

Gambar 4. 18 Halaman Login Admin 

Gambar 4.14 adalah halaman login yang digunakan oleh admin untuk 



60 
 

 
  

masuk ke sistem dengan memasukkan username dan password. 

 

 

Gambar 4. 19 Halaman Login User 

Gambar 4.15 adalah halaman login yang digunakan oleh user untuk masuk 

ke sistem dengan memasukkan username, password dan role untuk memilih user 1 

atau user 2. 

 

 

Gambar 4. 20 Perancangan Halaman Home Admin 
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Gambar 4.16 menunjukkan halaman home admin, yaitu halaman utama 

yang ditampilkan setelah admin berhasil login. Di halaman ini terdapat menu 

navigasi ke fitur-fitur penting seperti pengelolaan pengguna, surat masuk, surat 

keluar, dan administrasi. Tampilan ini dirancang agar admin dapat dengan mudah 

mengakses dan memantau seluruh aktivitas yang ada di sistem. 

 

Gambar 4. 21 Perancangan Halaman  Pengguna 

Gambar 4.17 adalah Halaman Pengguna, yaitu tampilan yang digunakan 

oleh admin untuk melihat dan mengelola data seluruh pengguna yang terdaftar 

dalam sistem. Admin bisa menambah, mengedit, dan menghapus data pengguna 

melalui halaman ini. Tujuannya agar manajemen akun pengguna lebih tertata dan 

terkontrol. 
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Gambar 4. 22 Perancangan Halaman Surat Masuk 

Gambar 4.18 merupakan Halaman Surat Masuk, yaitu halaman yang 

digunakan admin untuk mengelola surat masuk. Di dalamnya tersedia data seperti 

nomor surat, tanggal, pengirim, dan perihal surat. Admin juga bisa menambahkan 

surat baru, mengedit, menghapus, dan melihat file surat masuk secara langsung. 

Halaman ini penting untuk mendukung pencatatan surat yang terstruktur. 

 

Gambar 4. 23 Perancangan Halaman Surat Keluar 

Gambar 4.19 adalah Halaman Surat Keluar, yaitu tempat untuk mencatat 

dan mengelola surat yang keluar dari instansi. Sama seperti surat masuk, admin 
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dapat menambahkan surat keluar baru beserta file-nya, serta melakukan pengeditan 

dan penghapusan jika diperlukan. Tujuan halaman ini adalah agar data surat keluar 

tetap rapi dan terdokumentasi. 

 

Gambar 4. 24 Perancangan Halaman Administrasi 

Gambar 4.20 menunjukkan Halaman Administrasi, yang berfungsi untuk 

melihat data administrasi yang relevan. Admin dapat menambah, hapus, edit, dan 

membaca isi administrasi atau mendownload file-nya jika diperlukan, sesuai dengan 

hak akses mereka.   
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Gambar 4. 25 Perancangan Halaman Roles Permissions 

Gambar 4.21 adalah tempat admin dapat mengelola hak akses atau peran 

(role) pengguna dalam sistem. Misalnya, menentukan siapa saja yang berhak 

mengakses fitur tertentu atau membatasi tindakan pengguna biasa agar tidak bisa 

menghapus data penting. 

 

Gambar 4. 26 Perancangan Halaman Home User 

Gambar 4.22 merupakan Halaman Home User, yaitu tampilan utama setelah 

pengguna biasa (bukan admin) berhasil login. Di halaman ini, pengguna dapat 

melihat menu untuk mengakses surat masuk, surat keluar, dan administrasi sesuai 

dengan hak akses yang diberikan. 
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Gambar 4. 27 Perancangan Halaman Surat Masuk User 

Gambar 4.23 adalah Halaman Surat Masuk User, tempat pengguna bisa 

melihat daftar surat masuk yang sudah diteruskan oleh admin. Pengguna bisa 

melihat detail surat, mendownload file, atau melakukan tindakan lain sesuai peran 

yang dimilikinya. 

 

Gambar 4. 28 Perancangan Halaman Surat Keluar User 

Gambar 4.24 menunjukkan Halaman Surat Keluar User, yang berfungsi 

untuk melihat surat keluar yang relevan bagi pengguna. Pengguna dapat membaca 
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isi surat atau mendownload file-nya jika diperlukan, sesuai dengan hak akses 

mereka.   

 

Gambar 4. 29 Perancangan Halaman Administrasi User 

Gambar 4.25 menunjukkan Halaman Administrasi, yang berfungsi untuk 

melihat data administrasi yang relevan. User dapat membaca isi administrasi atau 

mendownload file-nya jika diperlukan, sesuai dengan hak akses mereka.  
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

5.1 Implementasi Perangkat 

Implementasi merupakan tahapan ke tiga yang juga tahapan terakhir dari 

metode pengembangan sistem RAD (Rapid Application Development). Tahapan 

implementasi merupakan tahap penerapan dan pengujian sistem berdasarkan hasil 

analisa perancangan pada bab sebelumnya. Pada bab ini merupakan hasil dari 

rancangan sistem yang menjadi perancangan sistem informasi arsip digital surat 

masuk surat keluar studi kasus kantor camat Rambang Kapak Tengah berbasis web 

dengan mengimplementasikan metode pengembangan sistem RAD (Rapid 

Application Development). 

5.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras 

 Perangkat keras yang digunakan dalam penulisan dan perancangan sistem 

yaitu, sebagai berikut: 

1. Laptop Acer Aspire A514-54 

2. Processor 11th Gen Intel(R) Core(TM) i3-1115G4 @ 3.00GHz  

3. Memory (RAM) 12,0 GB 

4. SSD 256 GB 

5.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan dalam penulisan dan perancangan sistem 

yaitu, sebagai berikut: 

1. Operating system windows 11 Home Single Language 64-bit 

2. Microsoft Word 2019 
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3. Microsoft Visio 2013 

4. Chrome Version 135.0.7049.116 (Official Build) (64-bit) 

5. Visual Studio Code 

6. XAMPP Control Panel v3.3.0 

 
5.2 Antarmuka Sistem 

Tampilan antarmuka merupakan tampilan jadi sistem perangkat lunak yang 

telah dirancang, berikut tampilan antarmuka pada perancangan sistem informasi 

arsip digital surat masuk surat keluar studi kasus kantor camat Rambang Kapak 

Tengah berbasis web : 

1. Halaman Utama 

Halaman ini digunakan sebagai gerbang awal masuk ke sistem. Tersedia dua 

tombol yang mana terdapat dua pilihan yaitu admin dan user, yang berguna untuk 

memudahkan pengguna untuk membedakan tempat login. Tampilan halaman 

dibuat sederhana dan fokus agar pengguna langsung mengerti fungsi utamanya. 

 

Gambar 5. 1 Halaman Utama 
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2. Halaman Login Admin 

Halaman ini digunakan sebagai tempat admin untuk masuk ke halaman admin. 

Tersedia dua kolom input: username dan password, serta tombol login. Untuk 

kenyamanan admin, tersedia opsi “Remember Me” agar data login bisa tersimpan 

otomatis di browser.  

 

Gambar 5. 2 Halaman Login Admin 

3. Halaman Login User 

Halaman ini digunakan sebagai tempat user untuk masuk ke halaman user. 

Tersedia tiga kolom input: username, password, roles dan tombol login. Untuk 

kenyamanan user, tersedia opsi “Remember Me” agar data login bisa tersimpan 

otomatis di browser. Tampilan halaman dibuat sederhana dan fokus agar user 

langsung mengerti fungsi utamanya. 
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Gambar 5. 3 Halaman Login User 

4. Halaman Home Admin 

Halaman ini merupakan halaman awal yang tampil setelah admin berhasil login 

ke dalam sistem. Halaman beranda menampilkan ringkasan data penting dalam 

sistem, seperti jumlah total pengguna yang ada, jumlah admin, dan jumlah user. 

Halaman ini membantu admin untuk memantau kondisi sistem secara cepat dan 

menyeluruh. 

 

Gambar 5. 4 Halaman Home Admin 
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5. Halaman Pengguna 

Halaman ini menampilkan tabel daftar pengguna aktif dalam sistem. Admin 

memiliki kendali penuh untuk menambah, mengedit, dan menghapus pengguna. 

Terdapat juga fitur pencarian untuk memudahkan dalam menemukan akun tertentu. 

Data yang ditampilkan meliputi ID, username, nama, peran (level akses), dan email 

pengguna. Desain halaman ini mengedepankan keteraturan informasi dan 

kemudahan dalam melakukan aksi manajemen user. 

 

Gambar 5. 5 Tampilan Halaman Pengguna 

 

Gambar 5. 6 Halaman Tambah Pengguna 
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6. Halaman Surat Masuk Admin 

Halaman ini digunakan untuk mencatat dan mengelola semua surat yang masuk 

ke kantor camat. Admin bisa memasukkan informasi seperti nomor surat, tanggal, 

asal surat, dan isi/perihal surat. Selain itu, file surat bisa diunggah agar tersimpan 

secara digital. Setelah itu, surat bisa dilihat kembali, diedit jika ada kesalahan, atau 

dihapus bila tidak diperlukan. Semua data ditampilkan dalam bentuk tabel rapi yang 

bisa diurutkan dan dicari. Halaman ini sangat memudahkan dalam menemukan 

surat lama tanpa harus membongkar arsip fisik. 

 

Gambar 5. 7 Tampilan Halaman Surat Masuk Admin 

 

Gambar 5. 8 Halaman Tambah Surat Masuk 
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7. Halaman Surat Keluar Admin 

Fungsinya mirip seperti halaman surat masuk, namun khusus untuk surat-surat 

yang dikirim keluar oleh kantor. Admin dapat menambahkan surat baru, mengisi 

data seperti tujuan surat, nomor surat, tanggal, dan mengunggah dokumen surat. 

File surat keluar ini dapat dibuka kapan saja dan diunduh jika dibutuhkan. Halaman 

ini membantu menjaga agar surat keluar tetap terdokumentasi dengan baik dan 

dapat ditelusuri kembali kapan saja. 

 

Gambar 5. 9 Halaman Surat Keluar Admin 

 

Gambar 5. 10 Tampilan Tambah Halaman Surat Keluar 
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8. Halaman Administrasi Admin 

Halaman ini digunakan untuk mengelola informasi mengenai administrasi. 

Admin dapat menambahkan data administrasi baru, mengedit administrasi yang 

tersedia, serta menghapus data administrasi yang tidak lagi digunakan. 

Menambahkan disini adalah admin menambahkan jenis administrasi, mengisi 

keterangan, tanggal, dan mengunggah file yang relevan. Seluruh data ini tersimpan 

dengan baik dan bisa dicari kembali jika dibutuhkan. Dengan halaman ini, dokumen 

administrasi tidak tercecer dan dapat dikelola secara digital. 

 

Gambar 5. 11 Tampilan Halaman Administrasi Admin 

 

Gambar 5. 12 Tampilan Tambah Halaman Administrasi 
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9. Halaman Pengaturan Hak Akses 

Pada halaman ini, admin bisa mengatur siapa saja yang boleh melakukan 

tindakan tertentu dalam sistem. Misalnya, admin bisa mengatur agar pengguna 

biasa hanya bisa melihat data, tidak bisa menghapus atau mengedit. Dengan adanya 

pengaturan hak akses ini, keamanan dan kerahasiaan dokumen lebih terjaga, karena 

setiap orang hanya bisa membuka fitur yang memang sesuai tugasnya. Halaman ini 

sangat penting agar tidak semua pengguna memiliki kendali penuh atas sistem 

 

Gambar 5. 13 Tampilan Halaman Pengaturan Hak Akses 

 

Gambar 5. 14 Tampilan Tambah Halaman Pengaturan Hak Akses 
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10. Halaman Home User 

Halaman ini menunjukkan tampilan halaman utama (home) untuk pengguna 

dengan peran sebagai user. Setelah berhasil login, user akan diarahkan ke halaman 

ini sebagai beranda awal. Tampilan ini menyajikan informasi umum mengenai 

sistem, seperti nama aplikasi, fungsi sistem, serta petunjuk penggunaan dasar. 

Tujuan dari halaman ini adalah memberikan kemudahan akses awal serta gambaran 

umum mengenai sistem arsip digital kepada pengguna sesuai dengan hak aksesnya. 

 

Gambar 5. 15 Halaman Home User 

11. Halaman Surat Masuk User 

Halaman ini menampilkan daftar surat masuk yang dapat dilihat oleh user. 

Informasi yang tersedia meliputi tanggal surat, nomor surat, asal surat, perihal, dan 

file surat yang dapat diunduh. Pada halaman ini, user hanya memiliki hak akses 

untuk melihat dan mengunduh dokumen, tanpa dapat menambah, mengedit, atau 

menghapus data. Hal ini sesuai dengan konsep pembatasan hak akses berdasarkan 

peran untuk menjaga keamanan data. 
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Gambar 5. 16 Halaman Surat Masuk User 

12. Halaman Surat Keluar User 

Halaman ini menampilkan daftar surat keluar yang bisa diakses oleh user. 

Seperti halnya pada surat masuk, user hanya dapat melihat informasi yang 

ditampilkan, termasuk tanggal surat, tujuan surat, nomor surat, perihal, dan file 

surat yang tersedia. Halaman ini dibuat untuk memberikan kemudahan akses 

informasi kepada user sesuai dengan tugasnya, tanpa memberikan hak untuk 

mengubah atau menghapus data yang ada. 

 

Gambar 5. 17 Halaman Surat Keluar User 
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13. Halaman Administrasi User 

Halaman ini menunjukkan halaman data administrasi untuk user. Pada 

halaman ini, user hanya dapat melihat daftar arsip administrasi yang telah diunggah 

oleh admin, termasuk informasi seperti tanggal, jenis administrasi, keterangan, dan 

file administrasi. Fitur ini berguna untuk memastikan user tetap memiliki akses 

terhadap informasi administratif penting, namun dengan hak akses terbatas, yaitu 

hanya dapat melihat dan mengunduh data tanpa bisa mengubah isinya. 

 

Gambar 5. 18 Halaman Administrasi User 

5.3 Pengujian Sistem 

 Pengujian sistem merupakan tahapan terakhir yang dilakukan sebelum 

sistem diperkenalkan kepada pelanggan yang berperan sebagai user di dalam sistem 

kali ini pada metode pengembangan sistem yang digunakan, yaitu Rapid 

Application Development (RAD). Pengujian sistem dapat disebut juga sebagai 

pengeksekusian sistem perangkat lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat 

lunak berjalan sesuai dengan spesifikasi di dalam lingkungan yang diinginkan atau 

tidak. Dalam penelitian ini, metode pengujian sistem yang digunakan adalah 
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metode black-box. Yang mana, pada metode pengujian sistem black-box dilakukan 

dengan cara pencarian kesalahan pada fungsi-fungsi menu yang ada, ketidak 

sempurnaan program dan kesalahan yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi 

sistem perangkat lunak. 

Tabel 5. 1 Tabel Pengujian Black-Box 

No Item Pengujian Detail Pengujian Jenis Uji Kesimpulan 
1 Login Verifikasi Data 

Login 
Black-Box Valid 

2 Pengelolaan Data 
Pengguna 

Melihat, 
Menambah, 
Mengedit, 
Menghapus Data 

Black-Box Valid 

3 Pengelolaan Data 
Surat Masuk 

Melihat, 
Menambah, 
Mengedit, 
Menghapus Data 

Black-Box Valid 

4 Penglolaan Data 
Surat Keluar 

Melihat, 
Menambah, 
Mengedit, 
Menghapus Data 

Black-Box Valid 

5 Pengelolaan Data 
Administrasi 

Melihat, 
Menambah, 
Mengedit, 
Menghapus Data 

Black-Box Vallid 

6 Pengelolaan Data 
Hak Akses 

Melihat, 
Menambah, 
Mengedit, 
Menghapus Data 

Black-Box Valid 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan sistem informasi arsip digital 

berbasis web di Kantor Camat Rambang Kapak Tengah, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pengarsipan manual yang selama ini digunakan di bagian Kepegawaian 

dan Umum memiliki banyak kendala, seperti pencarian dokumen yang lambat, 

risiko kehilangan atau kerusakan arsip, serta keterbatasan ruang penyimpanan. 

2. Sistem informasi arsip digital yang dirancang telah berhasil menggantikan 

metode manual dengan sistem berbasis web yang memungkinkan pengelolaan 

surat masuk, surat keluar, dan dokumen administrasi secara lebih efisien, cepat, 

dan terorganisir. 

3. Metode pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD) berhasil 

mempercepat proses perancangan dan pengembangan sistem karena 

melibatkan pengguna secara langsung dalam tahap desain dan pengujian. 

4. Dalam merancang sistem, digunakan alat bantu pemodelan Unified Modeling 

Language (UML), yaitu use case diagram, activity diargram, dan class 

diagram. 

5. Hasil pengujian sistem menggunakan metode black-box menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik dan valid sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

6.2  Saran 
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Agar sistem informasi arsip digital ini dapat dimanfaatkan secara optimal 

dan terus berkembang, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Diperlukan pelatihan rutin bagi seluruh pegawai yang terlibat agar dapat 

mengoperasikan sistem secara maksimal dan memahami fungsi-fungsinya 

dengan baik. 

2. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur keamanan 

lanjutan seperti backup otomatis, enkripsi data, dan autentikasi dua faktor 

untuk menjaga kerahasiaan arsip penting. 

3. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur pencarian cepat 

berdasarkan kata kunci, integrasi notifikasi surat baru, serta pelaporan otomatis 

agar proses administrasi semakin efisien. 

4. Diperlukan evaluasi dan pemeliharaan sistem secara rutin untuk memastikan 

kinerja sistem tetap stabil dan menyesuaikan dengan kebutuhan yang terus 

berkembang di masa depan. 
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